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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan berbagai hal yang dianggap 

relevan dengan proses penelitian tentang lokasi penelitian yang  peneliti 

selidiki. Peneliti melakukan penelitian di Desa Simpang Tiga Jaya 

Kecamatan Ogan Komering. 

A. Letak Geografis  

Salah satu derah yang ada di indonesia ialah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir atau sering disebut dengan singkatan OKI. Wilayah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir terletak antara 104,20' sampai 106,00' Bujur Timur dan 

2,30' sampai 4,15' Lintang Selatan, dengan ketinggian rata-rata 10 meter di 

atas permukaan laut. Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 

19.023,47 km² dengan kepadatan penduduk kurang lebih 39 jiwa per km². 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari 18 kecamatan. Wilayah terluas 

adalah Kecamatan Tulung Selapan (4th853,40 Km²)
80

 Serta tedapat 23 desa 

yang ada di Kecamatan Tulung Selapan ini.
81

 Salah satunya yaitu desa 

Simpang Tiga Jaya. 

Desa Simpang Tiga merupakan salah satu desa  di  pesisir  timur 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, yang termasuk dalam 
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wilayah Kecamatan Tulung Selapan. Wilayah pesisir ini merupakan wilayah 

yang memiliki potensi kekayaan alam baik karena potensi perikanan maupun 

potensi budidayanya. Desa ini juga dikenal sebagai Desa Sungai Pedada 

                                  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1  Peta wilayah Desa Simpang Tiga Jaya 

 

B. Struktur Kepengurusan Perangkat Desa Simpang Tiga Jaya  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Desa Simpang Tiga Jaya 
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C. Jumlah Petani Tambak  

Berdasarkan kondisi perekonomian masyarakat desa simpang 

tiga jaya  adalah sebagai berikut: 

  Tabel 3.1 Jenis Pekerjaan Di Desa Simpang Tiga Jaya 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Pegawai Negeri 15 

2 Pedagang  33 

3 Bidan  5 

4 Nelayan Perikanan / Petani Tambak 654 

 Jumlah 707 

          Sumber : Dokumentasi Desa Simpang Tiga Jaya 

Berdasarkan data di atas, sebagian besar pekerja masyarakat di Desa 

Simpang Tiga Jaya adalah pembudidaya ikan dengan jumlah terbanyak 

dibandingkan yang lain.   

Petani Tambak adalah pekerjaan budidaya ikan atau udang yang 

beroperasi di wilayah pesisir. Ini merupakan potensi sumber daya yang perlu 

dikembangkan. Dengan adanya tambak, pemilik tambak dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pemilik tambak dan keluarganya. Tiga elemen 

utama yang masuk ke dalam bisnis akuakultur adalah bahan baku, perikanan, 

lingkungan dan penatalayan. Upaya peningkatan pendapatan rumah tangga  
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rumah tangga dapat dicapai dengan panen yang baik Dari proses produksi 

dan pengelolaan pasca panen perikanan dan budidaya penerapan teknologi 

tepat guna, perbaikan lingkungan dan penting untuk meningkatkan ekonomi 

dan sumber daya manusia. 

 

D. Pendapatan Petani Tambak  

Tabel 3.2 

Pendapatan Panen Tambak Tahun 2021 

No Nama  Modal Penjualan Pendapatan 

1.  Rangga Rp 20.321.000 Rp 34.500.000 Rp 14.179.000 

2. Yusuf Rp 15.725.000 Rp 22.564.000 Rp   6.839.000 

3. Ali  Rp 25.221.000 Rp 23.542.000 Rp  -1.679.000 

4. Raden Rp 18.132.000 Rp 41.550.000 Rp 23.418.000 

5. Joko Rp 10.489.000 Rp 18.333.000 Rp   7.844.000 

6. Trisno Rp 14.556.000 Rp 10.341.000 Rp - 4.215.000 

7. Sodikin Rp 34.432.000 Rp 32.211.000 Rp  -2.221.000 

8. Oval Rp 22.775.000 Rp 31.715.000 Rp   8.940.000 

9. Jaka Rp 40.269.000 Rp 60.543.000 Rp 20.274.000 

10. Depon Rp 33.875.000 Rp 50.651.000 Rp 16.776.000 

 Sumber: Dokumentasi dari tengkulak  
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Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah atau hasil 

pendapatan petani itu berbeda-beda, ada yang mendapatkan 

keuntungan  dan ada juga  yang merugi, setiap petani mempunyai 

pola pendapatan yang berbeda dikarnakan beberapa faktor,yang 

pertama luas lahan tambak yang berbeda, kedua berhasil atau 

tidaknya seorang petani juga dapat ditentukan dari cara pengelolahan 

tambak itu sendiri, dan yang ketiga perubahan air laut, keempat dari 

bibit yang di dapatkan, karna bibit yang kualitasnya baik dan buruk 

juga sangat berpengaruh dalam faktor berhasil atau tidaknya petani 

tambak, kelima harga dari pemodal yang menuru
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